BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA)

yang dilakukan di Apotek Eba Medika yang berada di Jalan Raya Kalitidu

no 110 Bojonegoro selama 2 minggu yakni pada tanggal 4 Januari 2021 — 5

Februari 2021 dapat disimpulkan bahwa:

1.

Mahasiswa calon apoteker yang melakukan PKPA
semakin mengerti dan memahami peran, posisi, fungsi
serta tanggung jawab apoteker dalam segala hal yang
berhubungan dengan pelayanan kefarmasian dan kegiatan
manajerial apotek meliputi pengelolaan sediaan farmasi,
alat kesehatan, bahan habis pakai serta pelayanan farmasi
klinis.

Mahasiswa calon apoteker yang melakukan PKPA
semakin memiliki pengalaman nyata dan memahami
tentang segala hal yang berhubungan dengan perencanaan,
pengadaan  penerimaan,  penyimpanan,  penataan,
peracikan, pencatatan, pelaporan, dan pemushahan obat
yang dilakukan oleh Apotek Eba Medika Farma.
Mahasiswa calon apoteker yang melakukan PKPA dapat
melihat dan mempelajari secara langsung untuk
melakukan pekerjaan kefarmasian meliputi pelayanan obat
resep maupun non resep, obat swamedikasi serta

memeriksa keabsahan resep yang meliputi kelengkapan
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resep, meracik obat, memberi etiket, memberi label,
membuat  kuitansi, serta melakukan KIE dengan
didampingi oleh apoteker atau asisten apoteker yang
bertugas di apotek.

Mahasiswa calon apoteker yang melakukan PKPA dapat
mempelajari, memahami dan mengerti segala kejadian
nyata yang terjadi di apotek terkait permasalahn yag
terjadi dan cara mengatasi permasalahan yang timbul
dalam pelayanan kefarmasian dengan tanggap dan cermat.
Mahasiswa calon apoteker yang melakukan PKPA dapat
mempelajari cara berkomunikasi dengan pasien yang

beragam dan rekan sejawat tenaga kesehatan lain.

5.2.1 Saran Untuk Mahasiswa Calon Apoteker

Dalam melakukan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA), saran

sangat diperlukan terlebih lagi untuk mahasiswa calon apoteker. Hal ini

dilakukan agar mahasiswa calon apoteker dapat berkembang lebih baik lagi.

Saran yang dapat diberikan untuk mahasiswa calon apoteker adalah:

1.

Mahasiswa calon apoteker hendaknya mempersiapkan diri

sebaik mungkin dengan cara membekali diri dengan materi
dasar pelayanan kefarmasian, undang-undang kefarmasian
dan regulasi manajemen apotek, sehingga kegiatan PKPA
dapat lebih dimanfaatkan secara efektif dan efisien.

Mahasiswa calon apoteker hendaknya mempersiapkan diri
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sebaik mungkin dengan cara membekali diri dengan
pengetahuan serta pemahaman mengenai perkembangan
pelayanan kefarmasian di apotek.

Mahasiswa calon apoteker hendaknya mempersiapkan diri
sebaik mungkin dengan cara membekali diri dengan
pengetahuan tentang nama paten, nama generik, serta
fungsi dari obat-obatan.

Mahasiswa calon apoteker hendaknya lebih aktif dalam
melakukan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker
(PKPA).

5.2.2 Saran Untuk Sarana PKPA
Saran yang dapat diberikan kepada sarana dilakukannya Praktek
Kerja Profesi Apoteker (PKPA) adalah:

1

Pengendalian sediaan farmasi pada Apotek Eba Medika
Farma sudah baik dengan melakukan pengecekan sediaan
farmasi serta alkes dan melakukan pencatatan sediaan
yang habis atau hampir habis setiap hari senin pada buku
defecta. Namun lebih baik apabila pengecekan dilakukan
setiap pagi hari serta pencatatan sediaan farmasi serta
lakes dilengkapi dengan jumlah barang yang akan dipesan
dan nama pabrik atau PBF tempat pemesanan.

Penataan sediaan farmasi sudah dilakukan dengan sangat
baik dengan melakukan penataan berdasarkan kelas terapi,
bentuk sediaan, dan abjad untuk mempermudah dalam
melakukan pelayanan kefarmasian. Namun lebih baik lagi

apabila penataan juga dipisahkan antara obat generik dan
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obat keras serta pemberian label Look Alike Sound Alike
(LASA) dan label High Alert untuk menghindari hal-hal
yang tidak diinginkan.

KIE yang dilakukan Apotek Eba Medika Farma sudah
sangat baik dengan menyampaikan informasi obat kepada
pasien denga sangat sopan, lugas dan jelas dengan. Namun
lebih baik lagi apabila pemberian informasi di sertai
dengan memberikan informasi terkait efek samping obat,
cara menangani efek samping obat, cara penyimpanan
obat, tanggal kadaluarsa obat dan juga rekomendasi terapi

non farmakologi yang sesuai.
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